PERANCANGAN INTERIOR HOTEL FIERIS
RAWAMANGUN JAKARTA DENGAN KONSEP
URBAN SANCTUARY

PERANCANGAN

oleh:
Mayta Nuryantika
NIM 2112382023

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN INTERIOR
JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2025



ABSTRAK

Hotel Fieris Rawamangun merupakan hotel kota yang hadir di kawasan komersial
Rawamangun dengan karakter pengguna yang hidup dalam ritme urban yang
padat. Kondisi tersebut memunculkan kebutuhan akan ruang menginap yang tidak
hanya fungsional, tetapi juga mampu memberikan pemulihan sensori akibat
kejenuhan visual, tekanan psikis, dan lingkungan perkotaan yang intens.
Perancangan Hotel Fieris Rawamangun ini mengangkat konsep Urban Sanctuary,
melalui pendekatan Sensory Based Sanctuary sebagai dasar pengembangan
desain, yang memanfaatkan pengalaman indra pengguna untuk menciptakan
ruang yang lebih tenang dan nyaman. Pendekatan ini dipadukan dengan gaya
desain Kontemporer Tropis yang mengedepankan garis sederhana, material alami,
permainan tekstur, dan//komposisi warna bernuansa alami. Hasil perancangan
hotel ini diharapkan mampu-memberikan pengalaman ruang yang menyeluruh
melalui respon sensori, sehinggarancangan yang/ dihasilkan tidak hanya
memenuhi kebutuhan ruang, sirkulasi,, dan’fungsionalitas hotel, tetapi juga
menghadirkan atmosfer, restoratif yang releyan bagi pengguna di tengah dinamika

kawasan urban Rawamangun.

Kata kunci: Hotel Kota, Sensori, Kontemporer Tropis.



ABSTRACT

Hotel Fieris Rawamangun is a city hotel located in the commercial area of
Rawamangun, catering to guests who live in the fast paced urban rhythm. This
environment creates a need for accommodation that is not only functional but also
capable of providing sensory recovery from visual fatigue, psychological stress,
and the intense urban environment. The design of Hotel Fieris Rawamangun
embraces the concept of Urban Sanctuary, using a Sensory Based Sanctuary
approach as the basis for design development, which utilizes the user's sensory
experience to create a more peaceful and comfortable space. This approach is
combined with a Tropical Contemporary design style that emphasizes simple
lines, natural materials, texture play, and-natural color compositions. The hotel
design is expected to provide a comprehensive spatial experience through sensory
responses, ensuring|that the'resulting design'not only meets the hotel's spatial,
circulation, and functional needs.butalso offers a restorative atmosphere relevant

to users amidst the dynamic vrban/landscape of Rawamangun.

Keywords: City Hotel, Urban-Sanctuary, Sensery,-Tropical Contemporary.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hotel merupakan sebuah fasilitas akomodasi yang menyediakan tempat
penginapan sementara bagi tamu, lengkap dengan layanan tambahan seperti
makanan dan fasilitas lainnya. Fungsi utama hotel adalah memberikan
kenyamanan, keamanan, serta pelayanan yang memadai bagi tamu, baik yang
melakukan perjalanan bisnis maupun rekreasi. Menurut Kotler, Bowen, dan
Makens (2016), hotel dapat dianggap sebagai "sebuah tempat yang menyediakan
layanan untuk memenuhi kebutuhan penginapan dan layanan tambahan bagi tamu,
yang pada akhirnya memberikan-pengalaman dan kenangan yang mendalam."
Dalam konteks ini, desain interior hotel menjadi aspek krusial yang tidak hanya
meningkatkan kenyamanan, .tetapi’/juga memperkaya\ pengalaman tamu dan
menciptakan kesan yang mendalam.

Perkembangan/industri hotel' di/ perkotaan padat/penduduk, khususnya di
Jakarta, berdasarkandata yang | ditilis\ oleh’ Badan/Pugat Statistik (BPS) DKI
Jakarta pada Maret 2024, Tingkat| Penghunian Kamar(TPK) hotel berbintang di
Jakarta tercatat sebesar-44,08%, mengalami penurunan 7% dibandingkan bulan
sebelumnya. Sementara itu,~TPK hotel non-bintang pada periode yang sama
mencapai 37,64%, meskipun mengalami penurunan 5,5% dibandingkan bulan
sebelumnya, namun menunjukkan kenaikan 3,75% dibandingkan Maret 2023.
Dalam hal ini, desain interior menjadi faktor yang sangat mempengaruhi tingkat
kepuasan tamu, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada tingkat hunian hotel.
Seperti yang dijelaskan oleh Pizam (2010), "Desain interior yang baik memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kenyamanan, menciptakan atmosfer yang
mendukung relaksasi, dan menambah nilai pengalaman tamu."

Meskipun data spesifik mengenai TPK hotel di Kawasan padat khususnya
Rawamangun tidak tersedia, namun kawasan ini dikenal sebagai area yang
strategis dengan akses mudah ke berbagai destinasi di Jakarta. Hal ini, ditambah

dengan keberadaan terminal dan pusat bisnis, sehingga mempengaruhi tingkat



hunian hotel di daerah tersebut. Saat ini, wisatawan yang berkunjung ke Jakarta
sangat beragam, terdiri dari wisatawan domestik yang seringkali datang untuk
tujuan bisnis dan rekreasi, serta wisatawan mancanegara yang terlibat dalam
konferensi atau acara internasional. Dengan demikian, hotel di Rawamangun
perlu menyesuaikan diri dengan berbagai preferensi tamu yang lebih beragam.

Namun, kawasan urban seperti Rawamangun menghadapi tantangan tinggi
terkait kepadatan penduduk dan keterbatasan ruang. Salah satu hotel yang
memiliki kepadatan serta keterbatasan di kawasan tersebut adalah Hotel Fieris
Rawamangun, sebuah hotel bintang 3 yang menawarkan fasilitas akomodasi yang
nyaman dan fungsional bagi wisatawan maupun pelaku bisnis. Hotel ini terletak
tepat di depan Terminal Rawamangun dan dirancang dengan konsep desain
modern industrial yang mengutamakan kenyamanan, efisiensi ruang, serta
estetika yang menarik. Dengan~90 kamar yang dilengkapi dengan berbagai
fasilitas seperti restoran, ruang pertemuan, serta akses Wifi gratis.

Meskipun hotel ini terletak! di./area/yang strategis, tepatnya di pusat
aktivitas Rawamangun'yang padat, tantangan utama,dari perancangan interior
Hotel Fieris Rawamangun ini perlu, dioptimalkan ulang/agar pengalaman yang
diberikan kepada tamu hotel |dapat-lebih| memberikan efek restoratif di tengah
dinamika kawasan urban. Desain ini harus menghadirkan suasana yang rileks dan
nyaman, serta memenuhi kebutuhan tamu yang beragam tanpa mengabaikan
fungsionalitas ruang yang efektif. Oleh karena itu, proyek ini menjadi sangat
penting dan menarik untuk dijadikan tugas akhir, karena dapat memberikan
kontribusi dalam menciptakan solusi desain yang tidak hanya fungsional tetapi
juga estetik, yang sesuai dengan tantangan dan karakteristik kawasan urban di

Rawamangun yang padat.



Metode Desain

1. Proses Desain

Fieris Rawamangun adalah proses desain yang diusulkan oleh Rosemary
Kilmer dalam bukunya yang berjudul “Designing Interiors” (2014). Proses
ini melibatkan delapan proses utama, Kilmers membagi proses desain
menjadi 2 tahap yaitu tahap analisis dan tahap sintesis. Tahap analisis terdiri
dari proses commit, state, collect, analyze. Sedangkan tahap sintesis terdiri
dari proses ideate, choose, implement, evaluate. Proses desain ini bertujuan
untuk menciptakan desain yang tidak hanya fungsional, tetapi juga dapat
memenuhi kebutuhan dan preferensi pengguna secara sistematis dan terukur.

Berikut merupakan skema prosq&iesain menurut Rosemary Kilmer (2014):
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Gambar 1.1-Diagram Proses Desain

(sumber: Rosemary Kilmer, 2014)

Metode Desain

Pada tahap pertama ini, desainer berkomitmen penuh untuk

1) Commit ( Accept the Problem )

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

menghadapi masalah yang ada dan siap untuk menyelesaikannya
dengan cara yang terstruktur. Salah satu metode yang digunakan
adalah mengatur scale of priorities, yaitu menentukan urutan
prioritas yang harus dikerjakan dengan mempertimbangkan waktu,
sumber daya, dan tingkat urgensi masalah. Selain itu, desainer juga

harus menilai personal value dari masalah yang dihadapi, seperti



mempertimbangkan bagaimana proyek ini dapat berkontribusi pada
perkembangan profesional mereka, serta manfaat yang akan
didapat dari segi material dan rekognisi.

2) State ( Define the Problem )

Tahap berikutnya adalah State (Define the Problem), di
mana desainer harus merumuskan masalah dengan jelas dan
spesifik. Hal ini penting karena masalah yang didefinisikan akan
mempengaruhi  cara  penyelesaiannya.  Desainer  dapat
menggunakan metode seperti checklist, yaitu membuat daftar
hal-hal yang perlu diperhatikan, serta perception lists, yang
melibatkan pemangku kepentingan dan pengguna untuk memahami
lebih dalam tentang masalah yang ada. Selain itu, desainer dapat
membuat  visual— diagrams  untuk = mengorganisir  dan
memvisualisasikan informasi yang telah dikumpulkan.

3) Qollect(Gather the Facts)

Pada tahap /i, pengumpulan \data & informasi menjadi
langkah' krusial. Data  yang /dikumpulkan meliputi kebutuhan
pengguna, kondisi  lingkungan, serta’€lemen-elemen teknis dan
kontekstual. Proses Jini dapat dilakukan‘melalui wawancara, survei,
observasi-lapangan, serta kajian pustaka. Hasilnya adalah dasar
yang kuat untuk. mendukung pengambilan keputusan desain
nantinya.

4) Analyze

Informasi & data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk menemukan pola, prioritas, dan peluang desain.
Analisis ini membantu desainer untuk menentukan arah desain
yang tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap solusi yang dicari, seperti kebutuhan

pengguna, keterbatasan anggaran, dan kondisi lingkungan.



b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

1) Ideate

Tahap Ideate merupakan fase kreatif di mana desainer
menghasilkan berbagai ide dan solusi untuk memecahkan masalah
yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, desainer berfokus pada
eksplorasi ide sebanyak mungkin, tanpa membatasi kreativitas,
untuk menemukan konsep-konsep desain yang inovatif. Metode
yang digunakan dapat berupa brainstorming, mind mapping, atau
teknik lain yang dapat merangsang ide-ide baru. Ide-ide ini
biasanya dituangkan dalam bentuk sketsa, diagram, atau konsep
awal untuk menggambarkan alternatif solusi yang memungkinkan.
Proses ini membuat ,desainer dapat mengeksplorasi berbagai

kemungkinan ide desain yang bisa diterapkan.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
1) | Choose (Select the Best/Option)

Solusi™ yang | telah dihasilkan /dievaluasi dan dipilih
berdasarkan kriteria-~yang //telah ditentukan, seperti estetika,
fungsionalitas, kelayakan' teknis, dan~efisiensi biaya. Tahap ini
memastikan “bahwa solusi yang -dipilih adalah yang paling
memenuhi kebutuhan proyek-dan mendukung tujuan desain.

2) Implement (Take Action)

Pada tahap implementasi, konsep yang telah dipilih
diwujudkan menjadi realitas. Desainer akan menghasilkan gambar
teknis, spesifikasi material, dan dokumentasi pendukung lainnya.
Proses ini juga melibatkan kolaborasi dengan tim konstruksi untuk
memastikan setiap elemen desain diterapkan dengan tepat sesuai
dengan perencanaan.

3) Evaluate (Critically Review)

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai apakah desain yang

dihasilkan benar-benar memecahkan masalah yang ada dan apakah

tujuan desain tersebut tercapai. Proses evaluasi ini juga



memberikan feedback yang sangat penting untuk memperbaiki atau
mengulang kembali proses desain sebelumnya jika diperlukan.
Desainer dapat mengevaluasi hasil yang telah dicapai, melihat apa
yang berhasil dan apa yang tidak, dan menggunakan feedback ini
untuk meningkatkan solusi desain yang ada. Setiap evaluasi
berfungsi sebagai titik balik untuk memperbaiki dan
mengembangkan desain lebih lanjut. Tahap ini bisa dilakukan
melalui teknik seperti self-analysis, solicited opinions, studio

criticism, dan lainnya.
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